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This reseach aims to find out the description of students' mathematical representation 
abilities from symbolic to visual and visual to symbolic relation material and function 
in class VIII of SMP Kemala Bhayangkari Kubu Raya. This study used descriptive 
qualitative method. Data was collected using tests, interviews and documentation. The 
subjects in this study were eighth grade students of SMP Kemala Bhayangkari Kubu 
Raya . The test results show the ability of mathematical representation of students from 
symbolic to visual material relations and functions are at a low criterion where students 
are able to understand the questions presented with symbolic shapes and pictures made 
of information the coordinates of the coordinates are still incomplete and unclear. The 
test results show the ability of students' mathematical representation from visual to 
symbolic relation material and function are at high criteria. Students have not been able 
to understand the problem with visual form and students can write symbols correctly 
and clearly, and write sequential pairs of pairs and symbolic results areas incorrectly 
and incompletely. 
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PENDAHULUAN  
National Council of Teacher 
Mathematic (NCTM, 2000), menetapkan ada 
5 keterampilan proses yang harus dikuasai 
siswa melalui pembelajaran matematika, 
yaitu: (1) pemecahan masalah (problem 
solving); (2) penalaran dan bukti (reasoning 
and proof); (3) koneksi (connection); (4) 
komunikasi (communication), serta (5) 
representasi (representation). Berdasarkan 
NCTM salah satu yang menjadi fokus utama 
tujuan pembelajaran matematika adalah 
kemampuan representasi. 
Representasi matematis menduduki 
peranan penting dalam pembelajaran 
matematika. Hal ini tercantum pada peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 
Matematika SMP yang menyatakan bahwa 
salah satu idikator pencapaian kecakapan 
matematika adalah menyajikan konsep dalam 
berbagai macam bentuk representasi 
matematis. Pernyataan di atas juga senada 
dengan standar pembelajaran matematika 
yang ditetapkan oleh NCTM, yang 
menyatakan bahwa salah satu kemampuan 
yang perlu dikuasai dan dikembangkan oleh 
siswa yaitu kemampuan representasi (NCTM, 
2000: 7).  
NCTM (2000: 67) mengungkapkan 
bahwa representasi yang dimunculkan oleh 
siswa merupakan ungkapan dari gagasan-
gagasan atau ide-ide matematis yang 
ditampilkan siswa dalam upaya untuk mencari 
suatu solusi dari masalah yang sedang 
dihadapinya sebagai hasil dari interpretasi 
pikirannya. Dengan representasi matematis, 
siswa dapat mengembangkan dan 
memperdalam pemahaman mereka tentang 
konsep-konsep matematika dan membantu 
mengkomunikasikan pemikiran. Oleh karena 
itu, kemampuan representasi matematis siswa 
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perlu dikembangkan dalam pembelajaran 
matematika.  
Sabirin (2011: 6) menyatakan 
representasi matematis berguna untuk 
mengantarkan konsep-konsep yang sifatnya 
abstrak menjadi lebih konkrit dan mudah 
dipahami siswa. Selain itu tidak hanya 
kedalaman konsep yang diberikan kepada 
siswa tetapi juga disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan siswa, bagaimana cara guru 
menyampaikan materi juga merupakan hal 
yang penting dalam pembelajaran. Guru harus 
mengetahui tingkat perkembangan mental 
siswa dan bagaimana pembelajaran yang 
harus dilakukan tahap demi tahap. 
Pada kenyataan proses pembelajaran 
yang terjadi tidak demikian. Kemampuan 
representasi belum di kuasai dengan baik oleh 
siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru matematika kelas VIII SMP Kemala 
Bhayangkari (13 Agustus 2019) diperoleh 
informasi bahwa hasil belajar siswa pada 
materi relasi dan fungsi kurang memuaskan. 
Hal ini dipertegas dari data hasil ulangan 
harian matematika  siswa kelas VIII SMP 
Kemala Bhayangkari pada materi relasi dan 
fungsi tahun pelajaran 2018/ 2019 yaitu dari 
25 siswa hanya 60% siswa yang tuntas atau 
sekitar 15 siswa yang nilainya ≥ 70.  
Didukung dengan hasil pra riset yang 
dilakukan peneliti ketika diberikan soal  “ 
Buatlah diagram cartesius dari relasi 
himpunan S ke himpunan T? Relasi 
humpunan S = {1,2,3,4,5} ke himpunan T = 
{X,Y,Z,} dinyatakan dalam himpunan 
pasangan berurutan  : {(1,X), (2,Y), (3,X), 
(4,Z), (5,Z)}  dan buatlah diagram carteius 
dari f(x) = 3x-1, ( x  himpunan bilangan bulat 
kurang dari 4) ” masih banyak siswa saat 
mengerjakan soal mengalami kesuliatan 
mengubah himpunan pasangan berurutan 
kedalam bentuk diagram cartesius atau 
diagram vehn dan faktor lainnya dalam 
penulisan simbol himpunan pasangan 
berurutan masih banyak yang kurang tepat. 
Hasil wawancara dan pra riset yang 
dilakukan oleh peneliti ada indikasi 
kemampuan representasi matematis siswa 
masih kurang pada materi relasi dan fungsi. 
Siswa menunjukkan kemampuan representasi 
matematis ketika mereka dapat memenuhi 
indikator representasi matematis pada materi 
relasi dan fungsi antara lain, representasi 
simbolik yaitu menyelesaikan soal berbentuk 
visual ke simbolik materi relasi dan fungsi. 
Kegiatan untuk mencapai 
kemampuan representasi matematis siswa 
yang baik bukanlah sesuatu hal yan g mudah 
karena kemampuan representasi dalam 
matematika dilakukan secara individual. 
Setiap siswa mempunyai kemampuan yang 
berbeda dalam representasi matematis. 
Namun, untuk mencapai peningkatan 
kemmpuan repreentasi matematis siswa perlu 
diupayakan dan dicarikan susatu alternatif 
untuk membantu guru didalam meningkatkan 
kemampuan tersebut. Salah satu alternatif 
yang ditawarkan adalah dengan 
mengeksplorasi lebih dalam mengenai 
kemampuan representasi matematis siswa. 
Alternatif ini dipilih dengan berdasarkan 
pertimbangan atas pandangan dokumen 
NCTM (2000: 209) dengan mendengaran ide 
siswa secara hati-hati dan membantu mereka 
memilih dan mengatur repersentsi yang 
menunjukkan pemikiran mereka, guru dapat 
membantu siswa mengembangkan 
kecenderungan dan kererampilan untuk 
menyelesaikan masalah secara efektif, untuk 
mengklarifikasi pemahaman mereka sendiri 
tentang suatu masalah, dan menggunakan 
berbagai representasi untuk berkomunikasi 
secara efektif dengan yang lainnya.  
Berdasarkan uraian di atas,  peneliti 
tertarik untuk mengungkap “Kemampuan 
Reperesentasi Matematis Siswa Pada Materi 
relasi dan fungsi di SMP di kelas VIII SMP 
Kemala Bhayangkari Kubu Raya ?.  
 
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Sulipan (2009: 3) metode deskriptif 
adalah suatu metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu 
kondisi, suatu pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang.  
Bentuk penelitian ini adalah bentuk 
penelitian studi kasus. Sujadna (2011: 94) 
menyatakan “studi kasus pada dasarnya 
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mempelajari secara intensif seorang individu 
yang dipandang mengalami suatu kasus 
tertentu.” Jadi penelitian studi kasus adalah 
suatu penelitian yang dilakukan secara 
intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu 
organisme, lembaga atau gejala tertentu.  
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 
studi yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah penelitian yang dilakukan terhadap 
siswa di SMP Kemala Bhayangkari Kubu 
Raya  untuk mencari informasi mengenai 
kemampuan reprsentasi matematis pada 
materi relasi dan fungsi lalu informasi tersebut 
di ungkapkan dan dideskripsikan.  
Adapun prosedur penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapan persiapan antara lain: (1) Melakukan 
pra-riset; (2) Menyusun desain penelitian dan 
istrumen penelitian yang terdiri dari kisi-kisi 
soal, soal-soal, kunci jawab, pedoman 
penskoran; (3) Melakukan seminar desain 
penelitian; (4) Merevisi desain penelitian; (5) 
Melakukan validasi instrumen penelitian; (6) 
Merevisi instrumen penelitian bedasarkan 
hasil validasi; (7) Melakukan uji coba soal; (8) 
Menganalisis data hasil uji coba soal 
menggunakan rumus uji validitas butir dan uji 
realibitas; (9) Pembuatan surat izin dari 
fakultas untuk mengadakan penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapan pelaksanaan antara lain: (1) 
Memberikan soal kepada subjek penelitian; 
(2) selanjutnya mewawancarai siswa yang 
dipilih menjadi subjek penelitian. (3) 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) membuat 
kesimpulan, (2) menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk 
mencari informasi dengan cara 
mengungkapkan, mengetahui dan 
mendeskripsikan kemampuan representasi 
matematis siswa pada materi relasi dan fungsi 
di SMP Kemala Bhayangkari Kubu Raya. 
Soal tes representasi matematis berbentuk 
essay yang terdiri dari atas 4 soal, setiap soal 
mengandung indikator representasi matematis 
yaitu representasi visual dan simbolik. Dalam 
penelitian ini peneliti melakukan wawancara 
terhadap 6 (enam) orang siswa.  
Penelitian ini mengkaji kemampuan 
reprentasi matematis siswa dalam melakukan 
translasi antar bentuk representasi matematis 
yaitu representasi visual dan simbolik. 
Analisis data dilakukan secara kualitatif 
dimana peneliti menjabarkan data dalam  
bentuk narasi. Mendeskripsikan kemampuan 
representasi matematis dimulai dengan 
menyajikan skor tes reprsentasi pada tabel. 
 
 
Tabel 1. Hasil Perolehan Soal Tes Representasi Matematis 
Nomor Kode Soal tes representasi Matematis Skor total  
Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3 Nomor 4 
1 KF 3 3 2 2 10 
2 LAP 2 3 1 3 9 
3 CRM 2 2 2 2 8 
4 KN 1 3 2 1 7 
5 CA 2 2 2 2 8 
6 JT 1 2 1 2 6 
4 
 
7 AS 1 2 1 2 6 
8 AA 1 2 1 3 7 
9 MM 1 2 2 3 8 
10 LA 1 2 1 2 6 
11 SK 1 2 0 1 4 
12 NJS 1 2 1 2 6 
13 YF 1 1 1 3 6 
14 FV 1 1 0 1 3 
15 TK 1 2 0 2 5 
16 FR 1 1 1 1 4 
17 MC 0 2 1 0 3 
18 WS 0 1 0 1 2 
Total  21 35 19 33 108 
Skor maks 54 54 54 54 216 
ketercapaian 39% 65% 35% 61% 50% 
Kemampuan Representasi Matematis 
Siswa Secara Umum  
Beradasarkan Tabel 1 kemampuan 
representasi matematis  secara kesuluruhan 
dengan kriteria sedang dengan persentase 
50%. Untuk soal tes representasi matematis 
soal Nomor.1 yaitu soal tes kemampuan 
representasi visual dari soal bentuk simbol 
materi relasi memiliki ketercapaian 39%, 
untuk soal Nomor.2 yaitu soal tes kemampuan 
representasi simbol dari soal bentuk visual 
materi relasi memiliki ketercapaian 65%, 
untuk soal tes representasi matematis soal 
Nomor.3 yaitu soal tes kemampuan 
representasi visual dari soal bentuk symbol 
materi fungsi memiliki ketercapaian 35%, 
untuk soal tes representasi matematis soal 
Nomor.4 yaitu soal tes kemampuan 
representasi simbol dari soal bentuk visual 
materi fungsi memiliki ketercapaian 61%. 
Kemampuan Respresentasi Siswa Jika 
Diberikan Soal Berbentuk Simbol Ke 
Visual Pada Materi Relasi Dan Fungsi  
Kemampuan representasi visual dari 
soal bentuk simbolik materi relasi  pada Tabel 
1 dapat dilihat 1 orang siswa diketahui dapat 
menjawab soal dengan benar dan mendapat 
skor penuh 3 atau siswa dapat membuat 
gambar diagram, gambar yang dibuat 
memiliki keterangan yang sesuai dengan soal, 
serta gambar yang dibuat lengkap dengan titik 
koordinatnya, dan 3 orang hanya dapat 
membuat gambar diagram ,gambar memiliki 
keterangan yang jelas , dan gambar yang 
dibuat kurang tepat dalam menentukan kan 
titik koordiantnya, dan 12 orang siswa hanya 
mampu menggambar diagram, gambar yang 
dibuat memiliki keterangan yang kurang tepat 
dan dalam menentukan titik koordinatnya 
masih kurang tepat dan 2 orang dapat 
memberi jawaban namun tidak cukup untuk di 
berikan skor. Untuk kemampuan representasi 
visual pada materi fungsi dari soal berbentuk 
simbolik dapat dilihat 5 orang hanya dapat 
membuat gambar, gambar yang dibuat 
memiliki keterengan dan gambar yang dibuat 
masih kurang tepat dalam menentukan titik 
koordinatnya, dan 9 orang siswa hanya 
mampu menggambar diagram, gambar yang 
dibuat memiliki keterangan yang kurang tepat 
dan dalam meletakkan titik koordinatnya 
masih kurang tepat, dan 4 orang dapat 
memberikan jawaban namun tidak cukup 
untuk diberikan skor. 
 Perolehan kemampuan representasi 
visual pada soal berbentuk simbolik materi 
relasi dan fungsi memiliki ketercapain masuk 
dalam kriteria rendah yaitu 37%. Untuk 
ketercapaian soal dari bentuk representasi 
simbolik materi relasi berada di kriteria 
rendah dengan persentase 39% dan untuk 
ketercapaian soal dari bentuk representasi 
simbolik materi fungsi berada di kriteria yang 
sama yaitu sedang dengan persentase 35%. 
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Untuk perolehan skor siswa dengan kriteria 
sangat tinggi terdapat 1 orang siswa dengan 
persentase 6%, dan untuk kriteria tinggi 
terdapat 2 orang siswa dengan persentase 
11%, sedangkan untuk perolehan skor siswa 
dengan kriteria sedang ada 3 orang siswa 
dengan persentase 16%, selanjutnya untuk 
perolehan skor siswa dengan kriteria rendah 
terdapat 7 orang siswa dengan persentase 39% 
dan yang terakhir perolehan skor untuk 
kriteria sangat rendah terdapat 5 orang siswa 
dengan persentase 28%.  
 
Kemampuan Respresentasi Matematis 
Siswa Jika Diberikan Soal Berbentuk 
Visual Ke Simbolik Pada Materi Relasi 
Dan Fungsi 
Kemampuan representasi simbolik dari 
soal bentuk visual materi relasi diketahui 3 
orang siswa dapat menuliskan simbol dengan 
jelas, dapat menuliskan simbol secara simbol 
dengan benar, dan lengkap, dan 11 orang 
dapat menuliskan simbol dengan jelas,  dapat 
menuliskan simbol benar, dan kurang 
lengkap, dan 4 orang dapat menuliskan simbol 
dengan jelas, tetapi menuliskan secara simbol 
kurang benar serta tidak lengkap. Untuk 
kemampuan representasi simbolik dari soal 
bentuk  visual materi fungsi terdapat 4 orang 
dapat menuliskan simbol dengan jelas, dapat 
menuliskan  simbol dengan benar, dan 
lengkap, 8 orang dapat menuliskan simbol 
dengan jelas, dapat menuliskan simbol dengan 
benar, dan kurang lengkap, 4 orang diketahui 
hanya dapat dapat menuliskan simbol dengan 
jelas, tetapi menuliskan simbol masih kurang 
benar serta tidak lengkap, serta 1 orang yang 
jawabanya tidak mencukupi untuk diberi skor.  
Perolehan kemampuan representasi 
matematis simbolik dari soal berbentuk visual 
materi relasi dan fungsi persentase 63% 
dengan kriteria tinggi. Ketercapaian soal dari 
bentuk representasi visual materi relasi 
kriteria tinggi dengan persentase 65%, 
sedangkan untuk soal representasi dari bentuk 
visual materi fungsi memperoleh persentase 
61% dengan kriteria yang sama yaitu tinggi. 
Dari soal berbentuk visual terdapat siswa yang 
kemampuan representasi simboliknya 
mencapai kriteria sangat tinggi yaitu 4 orang 
siswa dengan persentase 22%, dan siswa 
dengan kriteria tinggi di capai oleh 9 orang 
siswa dengan persentase 50% , siswa dengan 
kriteria sedang di capai oleh 1 orang siswa 
dengan persentase 6% dan untuk siswa dengan 
kriteria rendah terdapat 4 orang siswa dengan 
persentase 22%.  
Dari hasil wawancara dengan 6 orang 
siswa diketahui kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal sangat beragam, untuk 
kemampuan visual siswa dari soal bentuk 
simbol siswa mengalami beberapa kesulitan, 
mulai dari terdapat siswa yang tidak dapat 
membaca simbol untuk menggambar, atau 
siswa yang kesulitan untuk mengartikan 
simbol-simbol  ke bentuk gambar. Untuk 
kemampuan representasi simbolik siswa dari 
soal bentuk visual beberapa siswa terlihat 
mengalami kesulitan untuk menuliskan 
simbol dengan benar dari soal yang diberikan  
dan simbol yang yang digunakan juga masih 
kurang lengkap tidak sesuai dengan gambar. 
Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diuraikan di atas, hasil tes kemampuan 
representasi matematis visual siswa dari soal 
bentuk representasi simbolik materi relasi dan 
fungsi diketahui memiliki ketercapaian 37% 
dengan kriteria rendah. Walaupun memiliki 
ketercapaian rendah dibandingkan dengan 
kemampuan repesentasi simbolik, siswa 
didalam kemampuan representasi visual ada 
yang mencapai skor nilai dengan kriteria 
sangat tinggi 
Kemampuan Representasi Matematis 
Visual Siswa Jika Diberikan Soal Bentuk 
Representasi Simbolik Materi Relasi Dan 
Fungsi 
Kemampuan representasi matematis 
visual siswa dilihat dari soal bentuk simbolik 
materi relasi memiliki ketercapaian lebih 
tinggi dibandingkan soal bentuk visua materi 
fungsi yaitu 39% dengan kriteria rendah. 
Untuk kemampuan representasi matematis 
visual siswa jika diberikan soal bentuk 
reprsentasi simbolik materi relasi diketahui 
dari hasil wawancara dengan enam siswa 
ternyata 1 orang siswa dapat menjawab 
dengan benar, dan 5 orang diketahui hanya 
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dapat menggambar diagram beserta titik 
koordinatnya walaupun keterangan nya masih 
kurang lengkap dan jelas, dari hasil 
wawancara juga diketahui kesalahan yang 
dibuat siswa yaitu  keterangan yang diberikan 
tidak sesuai dengan simbol yang terdapat 
didalam soal hal ini dikarenakan siswa 
kesulitan menentukan simbol dengan benar 
serta dikarenakan siswa menggambar hanya 
berdasarkan garis horizontal dan vertikalnya 
saja tanpa di lengkapi dengan keterangan 
keterangan yang lengkap.  
Dari hasil wawancara juga didapat 
keterangan bahwa siswa kesulitan 
memberikan keterangan pada gambarnya 
yaitu titik koordinatnya yang tidak sesuai 
dengan soal atau tidak sesuai simbol yang 
terdapat pada soal. Kesulitan ini disebabkan 
karena pada saat menggambar siswa tidak 
mengerti meletakkan titik koordinanya yang 
mana dari simbol yang diberikan pada soal, 
sehingga siswa tidak dapat menggambar 
dengan benar berdasarkan keterangan dari 
dalam soal. Lemahnya kemampuan siswa 
didalam membaca bahasa simbol ini juga 
dikarenakan tidak terbiasanya siswa untuk 
menggambar diagram kemudian 
menuliskanya dalam bahasa simbol. 
Kemampuan repersentasi matematis 
visual dilihat dari soal bentuk representasi 
simbolik materi fungsi memiliki ketercapaian 
lebih rendah dari soal bentuk representasi 
matematis simbolik materi relasi yaitu 35% 
dengan ketegori rendah. Dari hasil soal tes 
kemampuan representasi matematis dan 
wawancara diketahui ternyata siswa sulit 
memahami soal serta menggambar dengan 
hanya diberikan sebuah simbol fungsi f(x) 
sehingga terdapat kesalahan yang ditunjukan 
adalah gambar yang dibuat masih kurang 
tepat, karena tidak memenuhi semua sifat 
yang ada pada diagram kartesius yang 
diberikan didalam soal. Kesalahan itu 
diketahui dikarenakan siswa tersebut tidak 
memahami subu x dan sumbu y pada diagram 
kartesius.  
Kemampuan representasi matematis 
simbolik siswa jika diberikan soal bentuk 
representasi visual materi relasi dan fungsi 
Kemampuan representasi matematis 
simbolik siswa dari bentuk soal representasi 
matematis visual pada materi relasi dan fungsi 
memiliki ketercapaian 63% dengan kriteria 
tinggi. Kemampuan representasi matematis 
simbolik siswa pada materi relasi memiliki 
ketercapaian lebih tinggi dari pada dengan 
ketercapaian kemampuan representasi 
simbolik siswa pada materi fungsi yaitu 
dengan ketercapaian 65% .  
Kemampuan representasi matematis 
simbolik siswa dilihat dari soal bentuk visual 
pada materi relasi memiliki ketercapaian 
dengan kriteria sangat rendah yaitu 65%, dari 
hasil ini dapat dilihat ada  siswa yang tidak 
mampu mengerjakan soal tes kemampuan 
representasi matematis simbolik dari soal 
bentuk representasi matematis visual materi 
relasi. Rendahnya kemampuan representasi 
matematis simbolik dari soal bentuk visual ini 
juga disebabkan karena mereka sulit 
menentukan himpunan pasangan berurutan 
dimana merupakan titik koordinat dari gambar 
yang ditampilkan. Dari hasil wawancara 
diketahui untuk kemampuan translasi 
representasi simbolik dari bentuk representasi 
visual materi relasi  terdapat kesalahan yang 
dibuat yaitu siswa masih salah dalam 
menentukan simbol yang benar, simbol yang 
kurang tepat dari gambar yang ditampilkan, 
itu dikarenakan mereka masih kebingungan 
mambaca soal gambar. 
Kemampuan representasi matematis 
simbolik dilihat dari soal bentuk representasi 
visual materi fungsi memiliki ketercapaian 
lebih rendah dari soal bentuk representasi 
visual materi relasi yaitu 61% dengan kriteria 
tinggi. Dari hasil wawancara diketahui 
kemampuan representasi matematis simbolik 
dilihat dari soal bentuk representasi visual 
materi fungsi ternyata siswa mengalami 
kesulitan didalam menerjemahkan daerah 
hasil dari gambar diagram panah yang 
disajikan dari suatu fungsi, simbol himpunan 
yang diguanakn juga masih ada yang kurang 
tepat, hal ini dikarenakan kurangnya 
kemampuan siswa dalam memahami gambar 
sehingga hal ini juga berpengaruh pada 
kemampuan representasi simbolik siswa. 
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Siswa juga diketahui mengalami kesulitan 
didalam memahami sifat  dari diagram panah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, wawancara 
dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 1) Kemampuan representasi 
matematis visual yang dimiliki siswa dari soal 
bentuk representasi matematis simbolik 
materi relasi berada pada kriteria rendah 
dengan persentase 39%. Siswa mampu 
memahami soal yang disajikan dengan bentuk 
simbolik dan dapat membuat gambar diagram. 
Namun gambar yang dibuat keterangannya 
masih kurang lengkap dan jelas serta gambar 
yang dibuat masih terdapat kekeliruan dalam 
menentukan titik-titik koordinat sumbu y dan 
sumbu x. Kemampuan representasi matematis 
visual yang dimiliki siswa dari soal bentuk 
representasi matematis simbolik materi fungsi 
berada pada kriteria rendah dengan persentase 
35%. Siswa belum mampu memahami soal 
dengan bentuk simbolik, siswa hanya mampu 
menggambar diagram kartesius ,keterangan  
serta titik-titik koordinatnya masih kurang 
lengkap dan kurang jelas. 2) Kemampuan 
representasi mematematis simbolik yang 
dimiliki siswa dari soal bentuk representasi 
matematis visual materi relasi berada pada 
kriteria tinggi dengan persentase 65%. Siswa 
belum mampu memahami soal dengan bentuk 
visual dan siswa dapat menuliskan simbol 
dengan benar dan jelas, serta menuliskan 
himpunan pasangan berurutan  secara simbol 
dengan kurang benar dan tidak lengkap. 
Kemampuan representasi matematis simbolik 
yang dimiliki siswa dari soal bentuk 
representasi matematis visual materi fungsi 
berada pada kriteria tinggi dengan persentase 
61%. Siswa belum mampu memahami soal 
dengan bentuk visual dan siswa dapat 
menuliskan simbol dengan benar dan jelas, 
serta menuliskan range secara simbol dengan 
kurang benar dan tidak lengkap. 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan berdasarkan hasil temuan dalam 
penelitian ini adalah : 1) Bagi siswa-siswi 
SMP Kemala Bhayangkari Kubu Raya untuk 
dapat meningkatkan kemampuan representasi 
matematis agar dapat menumbuhkan 
kreativitas matematika yang lain dalam 
menyelesaikan ragam persoalan lainnya. 2) 
Bagi guru matematika diharapkan untuk 
mempertimbangkan hasil penelitian ini dan 
dijadikan sebagai salah satu acuan dalam 
pembelajaran matematika terutama dalam 
menumbuhkan kemampuan representasi 
matematis siswa pada materi relasi dan fungsi. 
3) Sebelum melaksanakan penelitian, 
instrument penelitian harus disiapkan dengan 
matang, alokasi waktu yang dipergunakan 
dalam penelitian juga harus dipertimbangkan 
dengan baik agar saat penelitian siswa tidak 
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